
BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah keadaan sempurna, baik fisik maupun mental dan tidak 

hanya bebas dari penyakit dan cacat. Menurut Undang – Undang No. 36 Tahun 2009, 

Kesehatan mencakup empat aspek, yakni fisik (badan), mental (jiwa), sosial, dan 

ekonomi. Hal ini berarti,  kesehatan seseorang tidak hanya diukur dari aspek fisik, 

mental, dan social saja, tetapi juga diukur dari produktivitasnya dalam arti mempunyai 

pekerjaan atau menghasilkan sesuatu secara ekonomi. Keempat dimensi kesehatan 

tersebut saling mempengaruhi dalam mewujudkan tingkat kesehatan pada seseorang, 

kelompok atau masyarakat (Notoatmodjo, 2010). Hidup sehat dapat tercapai apabila 

manusia memiliki organ pencernaan yang sehat , diantaranya adalah kesehatan gigi dan 

mulut  (Saputro dan Saputra, 2015) 

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan 

jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut, yang 

memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi social tanpa disfungsi, 

gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi 

dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi 

(Kemenkes RI, 2015). Word Health Organization tahun 2012, menganjurkan untuk 

melakukan pemeriksaan gigi pada kelompok usia 10-12 tahun, karena kelompok usia 

tersebut termasuk kelompok usia yang kritis terhadap kesehatan gigi. Kesehatan gigi 

dan mulut anak Sekolah Dasar harus diperhatikan karena pada usia ini anak sedang 

dalam masa pertumbuhan yang pesat, maka dari itu gigi yang sehat diperlukan agar anak  
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mengunyah dengan sempurna (Candrawati, 2016). Sekolah dasar merupakan lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak 

usia 6-12 tahun, termasuk didalamnya pendidikan tentang kesehatan secara umum dan 

kesehatan gigi dan mulut khususnya (Suharjo, 2006). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Provinsi Bali tahun 2013, 

menyebutkan bahwa Penduduk Provinsi Bali pada tahun 2013, memiliki masalah 

kesehatan gigi dan mulut sebesar 24,0%, untuk kelompok umur 5-9 tahun sebesar 3 

27,7% dan kelompok umur 10-14 tahun sebesar 22,4% (Kemenkes RI, 2013). Menurut 

Riskesdas tahun 2018 rata-rata sebanyak 45,3% masyarakat Indonesia mengalami 

permasalahan kesehatan gigi dan mulut berupa gigi rusak,gigi berlubang dan sakit. 

Peningkatan permasalahan gigi dan mulut secara signifikan terjadi pada anak dengan 

rentang usia 5-9 tahun  (Kemenkes RI, 2018).  Berdasarkan  Riskesdas juga 

menunjukkan bahwa di Provinsi Bali, dari 41,06%  mengalami gigi rusak, gigi 

berlubang dan sakit. Pada anak dengan rentang usia 5-9 tahun di Provinsi Bali 

mengalami gigi rusak,gigi berlubang dan sakit sebanyak 51,7 %. Persentase penduduk 

di Kota Denpasar yang mengalami gigi rusak, gigi berlubang/ karies gigi dan sakit gigi 

adalah sebanyak 40,66 %  (Kemenkes RI, 2018).   

Pelnyuluhan kelselhatan gigi melrupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk 

melrubah pelrilaku selselo lrang, selkello lmpo lk olrang, maupun masyarakat seldelmikian rupa 

selhingga melmiliki kelmampuan dan kelbiasaan belrpolla hidup selhat di bidang kelselhatan 

gigi. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan pada siswa kellas III SDN 12 Selseltan, 

dipelro llelh bahwa pelnyuluhan melmpelngaruhi katelgolri tingkat pelngeltahuan yang 

selbellumnya baik melnjadi sangat baik (Geljir,dkk., 2020). Hasil analisis pelnellitian yang 

pelrnah dilakukan o llelh Tandilangi, Mintjellungan dan Wo lwolr , 2016, telntang elfelktivitas 

delntal helalth elducatioln delngan meldia animasi kartun telrhadap pelrubahan pelrilaku 
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kelselhatan gigi dan mulut Siswa SD Advelnt 02 Sariol Manado l, didapatkan bahwa meldia 

animasi kartun melmpunyai kelmampuan belsar untuk melnarik pelrhatian dan 

melmelngaruhi sikap maupun tingkah laku (Tandilangi, Mintjellungan dan Wo lwolr, 

2016). 

Pelngeltahuan melrupakan hasil “tahu” dan ini telrjadi seltellah selselo lrang 

melngadakan pelngindelraan pada suatu olbjelk telrtelntu. Pelngeltahuan umumnya datang 

dari pelngindelraan yang telrjadi mellalui panca indelra manusia, yaitu indelra pelngellihatan, 

pelndelngaran, pelnciuman, rasa, dan raba. Selbagian belsar pelngeltahuan manusia 

dipelro llelh mellalui mata dan tellinga. Pelngeltahuan atau kolgnitif me lrupakan dolmain yang 

sangat pelnting dalam melmbe lntuk tindakan selselo lrang (olvelrt belhaviolr). Pelngeltahuan 

yang telrcakup dalam do lmain ko lgnitif melmpunyai elnam tingkatan yakni tahu, 

melmahami, aplikasi, analisis, sintelsis, dan elvaluasi (Noltolatmo ldjo l, 2014). 

Pelngeltahuan kelselhatan gigi dan mulut melrupakan selgala selsuatu yang 

dikeltahui belrkaitan delngan pelmelliharaan kelselhatan gigi dan mulut, dapat belrupa 

pelngeltahuan melngelnai po lla makan yang baik untuk gigi, melnyikat gigi dan kunjungan 

rutin pelmelriksaan gigi dan mulut. Pelngeltahuan kelselhatan gigi dan mulut belrhubungan 

elrat delngan pelrilaku dan keltelrampilan anak dalam hal melnjaga kelselhatan gigi dan 

mulut yang baik, akan melndo lrolng anak untuk belrpelrilaku baik dalam melmellihara dan 

melnumbuhkan pelrilaku, keltelrampilan melnyikat gigi dalam me lnjaga kelselhatan gigi dan 

mulut selhingga akan melmpelngaruhi status kelselhatan gigi dan mulut yang diukur 

mellalui keltelrampilan melnyikat gigi (Fauziah, 2018). 

Hasil wawancara delngan Kelpala Selko llah dari SD Nelgelri 10 Peldungan bahwa 

selbellumnya di SD Nelgelri 10 Peldungan kellas IV,V, dan VI sudah melndapatkan 

pelnyuluhan kelselhatan gigi dan mulut melnggunakan meldia po lstelr dan alat bantu 

phantolm dan sikat gigi o llelh mahasiswa Jurusan Kelselhatan Gigi Po lltelkkels Delnpasar 
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dalam praktelk Asuhan Kelselhatan Gigi dan Mulut Masyarakat tahun 2022, telrjadi 

pelningkatan pelngeltahuan telntang pelmelliharaan kelselhatan gigi dan mulut dari nilai awal 

hasil Prel-Telst = 62,91 melnjadi Po lst-telst = 79,61. Khususnya untuk kellas tiga bellum 

dibelrikan pelnyuluhan karelna keltelrbatasan waktu pada saat kelgiatan Asuhan Kelselhatan 

Gigi Masyarakat. Pelnelliti mellakukan pelnyuluhan melnggunakan meldia videlo l animasi 

agar relspo lndeln lelbih telrtarik dan pelnyuluhan lelbih melnarik. Belrdasarkan uraian 

telrselbut pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian di SD Nelgelri 10 Peldungan 

melngelnai gambaran tingkat pelngeltahuan telntang kariels gigi selbellum dan selsudah 

dibelrikan pelnyuluhan pada siswa kellas III SD Nelgelri 10 Peldungan tahun 2023,  

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang di atas maka dapat dibuat rumusan masalah 

selbagai belrikut ‘’ Bagaimanakah Gambaran Tingkat Pelngeltahuan Telntang Kariels Gigi 

Selbellum dan Selsudah Dibelrikan Pelnyuluhan Melnggunakan Meldia Videlo l Animasi pada 

Siswa Kellas III  SDN 10 Peldungan Tahun 2023”  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum 

  Melngeltahui tingkat pelngeltahuan telntang kariels gigi selbellum dan selsudah 

dibelrikan pelnyuluhan melnggunakan meldia videlo l animasi pada siswa kellas III SDN 10 

tahun 2023. 

2. Tujuan khusus 

a. Melngeltahui pelrselntasel tingkat pelngeltahuan telntang kariels gigi delngan katelgolri 

sangat baik, baik, cukup, kurang dan gagal selsudah dibelrikan pelnyuluhan 

melnggunakan meldia videlo l animasi pada siswa kellas III SDN 10  

Peldungan tahun 2023 
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b. Melngeltahui rata- rata nilai tingkat pelngeltahuan telntang kariels gigi selbellum 

dibelrikan pelnyuluhan melnggunakan meldia videlo l animasi pada siswa kellas III SDN 

10 Peldungan tahun 2023 

c. Melngeltahui pelrselntasel tingkat pelngeltahuan telntang kariels gigi delngan katelgolri 

sangat baik, baik, cukup, kurang dan gagal selsudah dibelrikan pelnyuluhan 

melnggunakan meldia videlo l animasi pada siswa kellas III SDN 10  

Peldungan tahun 2023 

d. Melngeltahui rata-rata nilai tingkat pelngeltahuan telntang kariels gigi seltellah dibelrikan 

pelnyuluhan melnggunakan meldia videlo l animasi pada siswa kellas III SDN 10 

Peldungan tahun 2023 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil pelnellitian ini dapat melnambah pelngeltahuan relspo lndeln telrkait delngan  

kelselhatan gigi dan mulut telntang kariels gigi  

2. Masukan untuk Puskelsmas Delnpasar Sellatan telrkait delngan kelselhatan gigi dan 

mulut khususnya telntang kariels gigi dalam upaya melningkatkan pelngeltahuan 

telntang kariels gigi di SDN 10 Peldungan . 

3. Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi untuk dilakukan pelnellitian 

lelbih lanjut dalam rangka pelngelmbangan pelnellitian telntang kariels gigi. 

 

 

 

 

 

 


	e8a85fd6ffd24daa9acbe5c6fed912e9d83806c8505ca138b6954ced3e7b7b2b.pdf

